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ABSTRAK

ASMAUL HUSNA, Tahun 2020 Pengaruh Pembangunan Infrastruktur terhadap

Investasi di Kabupaten Soppeng, Skripsi Program Studi Ekonomi Pembangunan

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing

oleh Pembimbing | Akhmad dan Pembimbing ll Linda Arisanti Razak '
Penelitian ini bertujuan untuk mm ahui

infrastruktur sektor kesehatan, sektor g

 dan sektor pertanian terhadap
U119, Jenis penelitian yang
\ splanatori  dengan




ABSTRACT

ASMAUL HUSNA, 2020 The Influence of Infrastructure Development on
Investment in Soppeng Regency, Thesis of Development Economics Study
Program, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of
Makassar. Supervised by Supervisor | Akhmad and Supervisor |l Linda Arisanti
Razak.

This study aims to determine the@ffe structure development in the
health sector, education sector ral sector on investment in
Soppeng Regency in 2015-20
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembangunan merupakan sual pses transformasi yang dalam

perjalanan waktu yang ditandz
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proses pembangunan wilayah suatu daerah. Besar kecilnya investasi akan
berpengaruh pada perekonomian daerah tersebut. Investasi adalah proses
menanamkan modal dalam suatu aset dengan harapan mandapat
keuntungan. Aliran investasi sangat dipengaruhi oleh keberadaan infrastruktur
suatu daerah. Sehingga investasi tidak dapat dipisahkan dari ketersediaan

infrastruktur yang menjadi tiang dari pembangunan yang berkelanjutan.




Infrastruktur yang dimaksud dalam penelitian ini adalah infrastruktur
kesehatan, infrastruktur pendidikan dan infrastruktur pertanian.

Todaro (2002) menyatakan bahwa pada dasarnya kesehatan
merupakan salah satu aspek yang mefientukan tinggi rendahnya standar
hidup seseorang. Pembangunan‘infrastruktur kesehatan adalah salah satu
upaya pembangunan nasional dalam semua aspek kehidupan. Tujuan
pembangunan Infrastrukiur kesahatan 'yeng tercantum dalam Rencana
Strategi Pembangunain Kesehatan adalah terselenggaranya program. atau
kegiatan pembangunan kesehatan yang memberi jaminan tercapainya derajat
kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. Sehingga permbangunan
kesehatan merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Maka dari itu untuk mencapai kesehatan yang baik di butuhkan pula
sarana dan prasarana kesehatan yang baik. Adapun infrastruktur kesehatan
yang dibutuhkan tarbagi dalam infrastruktur kesehatan fisik dan non fisik.
Infrastruktur. kesehatar fisik-meliputi bangunan fumah sakit, puskesmas,
klinik, apotik, obat, jalan raya, rel kereta api, bandara dan sebagainya.
Sedangkan infrastruktur kesehatan non fislk meliputi ketersediaan tenaga
medis di rumah sakit, puskesmas, kiinik, aksebilitas dan sebagainya. Dengan
demikian, status kesehatan seseorang yang balk akan menopang semua
aktivitas hidup sehari-harinya.

Sama halnya dengan kesehatan pendidikan pun juga demikian,
pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupan manusia. Dengan
pendidikan segala potensi dan bakat terpandang dapat bermanfaat bagi diri
pribadi maupun kepentingan orang banyak, dalam hal ini pendidikan menjadi

faktor pendukung manusia dalam mengatasi segala persoalan kehidupan baik




dalam lingkungan keluarga, masyarakat bangsa dan negara. Manusia
membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan merupakan
sesuatu yang sangat urgent dalam kehidupan manusia, dalam kenyataanya
pendidikan telah mampu membawa manusia kearah kehidupan yang lebih
beradap, pendidikan telah ada.seiringan dengan. lahimya manusia, ketka
manusia muncul diranah fiu pula pendidikan muncul, pendidikan juga
merupakan investasi paling tiama-bagi bangsa, apalagi bagl bangsa yang
sedang berkembang, pembangunan hanya dipersiapkan melalul pendidikan
(Sri Minarti, 2011}, Untuk mendapatkan pendidikan yang baik dan bemmutu
maka diperlukan kualitas infrastruktur yang baik pula. Jika infrastruktur yang
tersedia lengkap dan bisa dimanfaatkan, secara maksima! maka dengan
sendirinya sisterr dan fujuan pendidikan yang akan dicapai dapat berjalan
dengan baik. Sebaliknya, jika infrastruktur sektor pendidikar yang buruk maka
berdampak buruk pula pada sistem dan tujuan pendidikan yang ada, Dalam
Sri Miniarti' (2011) menyebutkan sarana pendidikan adalah perlengkapan
secara langsung yang dipergunakan untuk proses pendidikan seperti meja,
kursi, media pengajaran sedangkan prasarana pendidikan adalah fasilitas
yang secara langsung menunjang jalannnya proses pendidikan seperti, ruang
kelas, ruang perpustakaan, ruang ibadah, dan tempat clahraga.

Negara Indonesia dikenal sebagai negara agraris, dimana yang berarti
negara yang mengandalkan sektor pertanian dan sebagal mata pencaharian
sebagian besar penduduk Indonesia. Tetapi produktivitas pertanian masih
belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat secara luas. Hal tersebut
diakibatkan karna belum memadainya sumber daya manusia untuk mengolah

hasil pertanian secara efektif dan efisien. Dan keberadaan infrastruktur di




sektor pertanian yang juga belum merata. Pada zaman sekarang ini,
infrastruktur pertanian harus dipandang secara menyeluruh, bukan sekedar
hard infrastruktur semata. Artinya bahwa berbicara infrastruktur pertanian
bukan lagi sekedar pada ketersediaan jalan, DAM, saluran irigasi, tanggul dan
semacamnya. Tetapi harus pula péka ierhadap perkembangan zaman bahwa
infrastruktur pertanian harus sudah mulai bergeser pada soft infrastruktur
seperti ketersediaan sistem komumikas! yang akan mewujudkan interkoneksi
antar petani dan dunia yang lebih luas. Sayengnya, saat inf diskusi masalah
infrastruktur pertamian masih sering berkutat pada hal kiasik tersebut,
sehingga bahasan mengenai pembangunan infrastruktur pertanian melalui
pengembangan sistem komunikasi pedesaan menjadi tepat untuk memantik
kesadaran semua pihak agar lebih peka dan paradigma pembangunan
pertanian pun harus mulai bergeser pada sesuatu yang lebih basar agar
transformasi agrariz dapat tarcapai. Dengan demikian, infrastruktur menjadi
yang paling berpengaruh untuk dibenahi agar dapat ‘meningkatkan
produktivitas ‘dalam sekior pertanian. Jadi dapat disimpulkan bahwa jika
infrastruktur di wilayah tersebut baik maka masyarakat yang ada di daerah
tersebut pun akan memanfaatkan hal tersebut dengan baik dan menjadi
sejahtera.

Menyadari pentingnya infrastruktur dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi, para pakar infrastruktur sepakat bahwa dalam mendorong
pembangunan infrastruktur, pemerintah memegang peran penting dalam
sektor infrastruktur dengan menjaga kesinambungan investasi pembangunan
infrastruktur sehingga infrastruktur dapat dibenahi baik secara kuantitas

maupun kualitas. Untuk mempercepat penyediaan infrastruktur, pemerintah




mengambil peran untuk memberikan kompensasi dalam bentuk kerja sama
investasi, subsidi, garansi, dan penghapusan pajak seperti yang tertuang

dalam Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 67 Tahun 2005,
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perkembangan seb

tertinggi terjadi pada tahi 3¢ ai investasi
3,49 ftriliun rupiah, Secara umum rata-rata pertumbuhan investasi di
Kabupaten Soppeng selama periode 2015-2019 sebesar 7,79 persen

pertahun. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini :




Tabel 1.1
Perkembangan Nilai Investasi Kabupaten Soppeng Tahun 2015-2019

Investasi ADHB Investasi ADHK

Pertumbuhan

adalah untuk mengetahui adanya pengaruh signifikan antara infrastruktur
sektor pendidikan, kesehatan dan pertanian terhadap investasi di Kabupaten
Minahasa Tenggara. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Mega Lestari
dan Suhadak (2019) mengenai pengaruh pembangunan infrastruktur
terhadap pertumbuhan ekonomi dan pemerataan ekonomi. Penelitian
tersebut merupakan penelitian eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif
dan penelitian ini dilakukan di kantor Badan Pusat Statistik dengan mengambil

sampel data resmi mengenai listrik, jalan, air, pendapatan perkapita, rasio gini,




PDB, inflasi, suku bunga dan nilai tukar. Tujuan penelitian ini untuk menguji
pengaruh pembangunan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi dan

pemerataan ekonomi di Indonesia.

Sekarang ini Soppeng telah melakukan pembangunan infrastruktur di

berbagai seklor seperti sekic /\

||||||||
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. Tujuan Peneliti;
Adapun tujuan ¢

1. Untuk mengetahui pengaruh pembangunan Infrastruktur sektor kesehatan
terhadap investasi di Kab.Soppeng.

2. Untuk mengetahui pengaruh pembangunan infrastruktur sektor
pendidikan terhadap investasi di Kab. Soppeng.

3. Untuk mengetahui pengaruh pembangunan infrastruktur sektor pertanian
terhadap investasi di Kab.Soppeng.




D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pihak lain:

a. Manfaat Teoritis




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

a. Teori Infrastruktur

gedung dan fasilitas publik lain seperti listrik, telekomunikasi, air bersih

dan sebagainya yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasar
manusia dalam lingkup sosial dan ekonomi (Grigg, 1998; Fadel
Muhammad 2004). Sistem infrastruktur merupakan pendukung utama
fungsi-fungsi sistem sosial dan sistem ekonomi dalam kehidupan
masyarakat. Sistem infrastruktur dapat didefinisikan sebagai fasilitas-
fasilitas atau struktur-struktur dasar, peralatan-peralatan, instalasi-

instalasi yang dibangun dan dibutuhkan untuk berfungsinya sistem
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sosial dan sistem ekonomi masyarakat (Grigg, 1988; Fadel
Muhammad 2004).

Stone (Lestari 2019) mendefinisikan “infrastruktur sebagai

4| lah s
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dan pelaku pasar,

3. Infrastrukiur akan sangat mempengaruhi bahkan menentukan
integrasi sosial ekonomi rakyat satu daerah dengan daerah lainnya.
Jacobs et.al. (Awandari 2016) yang membagi Infrastruktur menjadi

dua, yaitu infrastruktur dasar dan infrastruktur pelengkap :

1. Infrastruktur dasar (basic infrastructure) meliputi sektor-sektor yang
mempunyal karakteristik publik dan kepentingan yang mendasar
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untuk sektor perekonomian lainnya, tidak dapat diperjualbelikan
(non treadable) dan tidak dapat dipisah-pisahkan baik secara teknis

maupun spasial. Contohnya jalan raya, kereta api, kanal,
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masyarakat seperti pertambahan mesin baru, pembuatan jalan baru,
pembukaan tanah baru, dan sebagainya. Investasi merupakan
penanaman dana yang dilakukan oleh suatu perusahaan ke dalam suatu
asset dengan harapan mempercleh pendapatan di masa yang akan
datang (Harjito dan Martono, 2010).

Tujuan investasi menurut Fahmi dan Hadi (2014) adalah :

1. Terciptanya keberlanjutan (continuity) dalam investasi tersebut.




12

2. Terciptanya profit yang maksimun atau keuntungan yang diharapkan
(profit actual).
3. Terciptanya kemakmuran bagi para pemegang saham.

\\m\lh,///
NS U{ Y

perseorangan warga negara asing, badan usaha asing dan atau
pemerintah asing yang melakukan penanaman modal di wilayah

Negara Republik Indonesia.

Menurut Tandelilin (2010), ada beberapa alasan mengapa seseorang
melakukan investasi, antara lain

1. Untuk mendapatkan kehidupan yang layak di masa yang akan
datang. Seseorang yang bijaksana akan berpikir bagaimana cara
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meningkatkan taraf hidupnya dari waktu ke waktu atau setidaknya
berusaha mempertahankan tingkat pendapatan yang ada sekarang
agar tidak berkurang di masa yang akan datang.

2. Mengurangi tekanan inflasi. Dengan melakukan investasi dalam
pemilkan perusahaan atau objek lain seseorang dapat
menghindarkan diri dari risiko penurunan nilai kekayaan atau hak
miliknyaakibal adanya pangaruh inflasi.

3. Dorongan untuk menghemat pajak beberapa negara didunia banyak
melakukan kebijakan yang bersifat mendorong tumbuhrya investasi
di masyarakat melalui pemberian fasilitas perpajakan kepada
masyarakat yang melakukan investasi pada bidana-bidang usaha
tertentu.

B. Tinjauan Empiris

Penelitian terdahuiu merupakan salah satu bahan yang dimana penelitian
ini dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaiji penelitian yang
dilakukan. Dari penelitian terdahulu tidak ditemukan judul yang sama dengan
judul yang digunakan tetapi didasar dengan kesamaan antara variabel terikat
(dependen) dan variabel bebas (independen). Beberapa penelitian ini hanya
digunakan sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian
penulis.

Ferdy Posumah (2015), "Pengaruh Pembangunan Infrastruktur terhadap
Investasi di Kab. Minahasa Tenggara". Dari hasil penelitiannya dengan
menggunakan regresi berganda bahwa pembangunan infrastruktur sektor

kesehatan dan sektor pendidikan tidak berpengaruh terhadap investasi
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Sedangkan pembangunan infrastruktur sektor pertanian berpengaruh
terhadap investasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Luh Putu Putri Awandari (2016) tentang
“Pengaruh infrastruktur, investasi dan periumbuhan ekonomi terhadap
kesejahteraan masyarakatl melalui kesempatan kerja" menunjukkan bahwa
infrastruktur, investasi dan pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kesempatan kerja.

Penelitian yang dilakukan Phany Ineke Putd (2014} tentang pengaruh
investasl, tenaga kerja, belanja modal dan infrastruktur terhadap petumbuhan
ekonomii di Pulau Jawa menunjukkan bahwa investasi domestik, pengeluaran
modal, tenaga kerja dan infrastruktur berpengarauh positif secara signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa sementara jalan bukan aspal
berpengaruh positif namun tidak signifikan.

Penelitian yang dilakukan Mega Lestari dan Suhadak (2019) tentang
pengaruh pembangunan infrastuktur terhadap pertumbuhar ekonomi dan
pemerataan ekonomi di Indonesia menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikasi antara pembangunan infrastrukiur dan pertumbuhan ekononomi
dan tidak terdapat pengaruh signifikan antara pembangunan infrastruktur
terhadap pemerataan ekonomi.

Penelitian yang dilakukan Edi Haji, Burhanuddin Kiyai, dan Jericho
D.Pombengi (2015). Hasil penelitian ini menggunakan metode kualitatif
adalah keterbukaan dan transparasi dalam pengambilan keputusan,
perencanaan, dan pelaksanaan kegiatan, penggunaan anggaran dan

sebagainya selalu melibatkan pihak-pihak terkait sebagai alat kontrol agar
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supaya pembangunan tidak terhambat karena adanya keterbukaan atau

transparasi.
Tabel 2.1
Tinjauan Empiris
Metode | Hasil

No |  Peneliti oo Penelitian Penelitian

1. | Ferdy Pengaruh Metode analisis | Hasil penelitian
Posumah 2015 | Pembangunan | yang digunakan, | menunjukkan

. (Jurnal Berkala | Infrastruktur. | 3adalshmodel . | bahwa
limiah Efisiensi | terhadap - analisis regresi | pembangunan
Vol. 15.No. 2) | Investasi di berganda infrastruktur |
« Kab. Minahasa | dengan data sektor
' Tenggars sekunder yang | kesehatan dan
' diperoleh dari sekior
instansi-instansi | pendidikan tidak
terkait. berpengaruh
terhadap
investasi.
Sedangkan
pembangunan
I sektor pertanian
berpengaruh
terhadap
investasi

2. | Luh'Putu Putn | Pengaruh Penelitian Ini Hasil analisis
Awandari 2016 | Infrastruktur, mengounakan | menunjukkan
( E-Jumal nvestasidan | data sekunder, | bahwa

| Ekonomi Perlumbuhan | kemudian infrastruktur,
Pembangunan | Ekenomj dianalisis investasi dan
Universitas terhadap menggunakan pertumbuhan
Udayana, Kesejahteraan | teknik analisis ekonomi
5(12): 1435 | Masyarakat | jalur memiliki
1462) melalui pengaruh positif
Kesempatan dan signifikan
Kerja | terhadap
kesempatan
| kera.

3. | Phany Ineke Pengaruh Metode Hasil Penelitian
Putri 2014 Investasi, penelitian yang | menunjukan
(Jumal Tenaga Kerja, | digunakan bahwa investasi
Ekonomi dan Belanja Modal, | adalah metode | domestik,
Kebijakan, Dan kuantitatif pengeluaran
7(2)) Infrastruktur | modal, tenaga

Terhadap kerja dan

Pertumbuhan infrastruktur

Ekonomi Pulau berpengaruh

Jawa positif secara
| signifikan
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terhadap
pertumbuhan
ekaonomi di
pulau Jawa
sementara jalan
bukan aspal
berpengaruh
positif namun
tidak signifikan.

Hasil d_an _

dan
peaksanaan
kegiatan,
penggunaan
anggaran dsb
seialu
melibatkan
pihak-pihak
terkait sebagai
alat kontrol agar
supaya
pembangunan
tidak terhambat
karena adanya




keterbukaan
atau
transparasi.
C. Kerangka Konsep /\
Aliran investasi snngat n infrastruktur dimana

\s\F‘ o 34

A

investasi, dapat dikemukakan pada kerangka berpikir yang dirumuskan
seperti gambar di bawah ini :
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Infrastruktur sektar
kesehatan (X1)

Infrastruktur sektor
Pendidikan (X2}
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memadal dilihat darl kualitas pendidikan SDM tersebut sehingga
diperiukannya pendidikan agar SDM dapat memadai dengan begitu
infrastruktur sektor pendidikan juga harus sesuai dengan sistem dan tujuan
pendidikan itu sendiri untuk mendukung hal tersebut diperiukannya
infrastruktur yang layak. Begitu pula, di sektor kesehatan sebab SDM yang
layak untuk bekerja adalah mereka-mereka yang dalam keadaan sehat, Maka
dari itu untuk mencapai kesehatan yang baik di butuhkan pula sarana dan

prasarana kesehatan yang baik.
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D. Hipotesis
a. Pengaruh pembangunan infrastruktur sektor kesehatan terhadap
investasi.

Pembangunan infrastrukiur sektor kesehatan menunjukkan bahwa
seluruh aset infrastruktur yang dimiliki oleh sektor kesehatan seperti
sarana dan prasarana umum yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
dengan baik; dengan baiknya infrastiuktur di sektor kesehatan akan
memberikan pengaiuh yang besar bagh investor untuk menanamkan
modalnyanye di daerah atau wilayah tersebut. Pada penelitian Ferdy
Posumah (2015) menunjukkan bahwa variabel infrastruktur kesehatan
tidak berpengaruh tetapi signifikan terhadap investasi. Berdasarkan uraian
diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagal berikul -

di duga bahwa adanya pembangunan infrastruktur sektor kesehatan
berpengaruh positif terhadap investasi di Kabupaten Soppeng.

b. Pengaruh pembangunan inirastruktur sektor pendidikan terhadap
investasi.

Pembangunan infrastruktur sektor pendidikan adalah usaha untuk
menyediakan prasarana dan sarana yang baik demi kelangsungan dan
kelancaran dalam beraktifitas, peningkatan kualitas pendidikan juga
sangat penting untuk mendapatkan sumber daya manusia yang
berkualitas dengan begitu untuk mewujudkan hal tersebut dengan
meningkatkan anggaran infrastruktur sektor pendidikan sehingga jika
sumber daya manusia berkualitas maka dapat menark investor untuk
berinvestasi di wilayah tersebut. Pada penelitian Ferdy Posumah (2015)

menunjukkan bahwa variabel infrastruktur pendidikan tidak berpengaruh




dan tidak signifikasi terhadap investasi. Berdasarkan uraian diatas maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut

di duga bahwa adanya pembangunan infrastruktur sektor pendidikan

\\\\uhm,//‘/
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah p atori. Penelitian eksplanatori

N

Lembaga pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain, Badan Pusat
Statistik Soppeng dan Bappeda Kab.Soppeng serta informasi-informasi
tertulis baik yang berasal dari instansi terkait maupun di intemet, yang
berhubungan dengan topik penelitian ini untuk memperoleh data sekunder.
Penelitian ini dilakukan selama 1 (satu) bulan.
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C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.

Data sekunder merupakan sumber dala penelitian yang diperoleh peneliti

secara tidak langsung melalui media perantara. Dala sekunder umumnya

berupa bukti catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip

yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Data sekunder yang

dimaksud dalam penelitian ini- adalah  data rencana dan realisasi

pembangunan infrastruktur di Kab. Soppeng dan data investasi yang diperoleh

dari instansi-instansi terkait. Sumber data dalam penelitian ini adalah data
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Soppenag.

D. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran

1.

Variabel Bebas (independen)

Variabel babas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya wvariabel
dependenfterikat (Sugivono, 2016:39). Variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan rujukan dar penelitian terdahulu oleh
Ferdy Posumah (2015) yvang memiliki tiga variabel yaitu infrastruktur
sektor kesehatan (X1), infrastruktur sektor pendidikan (X2) dan
infrastruktur sektor pertanian (X3). Indikatornya adalah : data realisasi
infrastruktur.

Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono,2016:39).
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah investasi (Y).

Investasi (Y) yaitu penanaman dana yang dilakukan oleh suatu




perusahaan atau perseorangan ke dalam suatu aset dengan harapan
memperoleh keuntungan di masa yang akan datang (Awandar 2016).
Indikatornya adalah : laju pertumbuhan penanaman modal asing, laju

Pertumbuhan = Nilat SekmE i .nilai sghr.flumny'-._l
M Nilai sebelumnys

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperiukan dalam melakukan penelitian ini
sehingga dilakukan metode pengumpulan data sebagai berikut :




1. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen

bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari
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berganda, dimana teknik analisis regresi berganda digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen/bebas yaitu :
infrastruktur sektor kesehatan (X1), infrastruktur sektor pendidikan (X2), dan
infrastruktur sektor pertanian (X3) terhadap variabel dependen/terikat yaitu
investasi (Y). Persamaan regresi berganda di atas adalah :

Y=a+piXi+BXa+ faXa+..te
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dipenuhi. Apabila data regresi sudah melewati empat masalah dalam
uji asumsi klasik maka dapat dikatakan lulus uji asumsi. Ada empat
pengujian dalam uji asumsi kiasik, adalah sebagai berikut :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi
data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan
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untuk mengukur data berskala ordinal, interval atau rasio. Salah
salu metode yang dapat digunakan adalah metode kolmogrov
smimov untuk mengetahui normal atau tidaknya dala yang
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VIF Tolerance
VIF, = r‘.fdan (B2) = 1 JVIF

Keterangan :
VIF = Variance Inflation Factor
B: = R-Square
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Dimana menurut Hair et al dalam Duwi Priyatno variabel
dikatakan mempunyai masalah multikolineritas apabila nilai

lolerance lebih kecil dari 0,1 atau nilai VIF lebih besar dari 10.

autokorelasi yang muncul karena o

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.
2. UijiParsial (Uji T)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel
independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap
variabel dependen. Derajat signifikan yang digunakan adalah 0,05 atau
apabila nilai signifikan lebih kecil dari derajat kepercayaan maka kita




independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen.
3. Koefisien Determinasi (R?)




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

- r Y
—— : 2 - »

Peta Administratif Kab.Soppeng
Gambar 4.1

Secara administratif Kabupaten Soppeng terbagi atas &
Kecamatan, 21 Kelurahan, 49 Desa, 39 Lingkungan, 124 Dusun, 438
Rukun Tetangga dengan ibukota Kabupaten Soppeng yaitu Kota

29




- Sebelah Utara : Kabupaten Sidrap dan Wajo
- Sebelah Timur

Sebelah Selatan

LERRELTE

Meteorologi dan Geofisika curah hujan rata-rata pada tahun 2012

sekita 180 mm dan 15 hari hujan/bulan. Jumlah hari hujan tertinggi yaitu
pada bulan juli sebanyak 25 hari hujan, sedangkan terendah pada

bulan desember yaitu 5 hari hujan. Ditinjau dari jenis tanah jenis-jenis
tanah yang terdapat di Kabupaten Soppeng antara lain : Litosol,
Gromusol, Mediteran Coklat, Reggusol, Alluvial, Litosol Coklat Tua.
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2. Kesehatan
Pembangunan kesehatan dilaksanakan dengan tujuan guna

meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi

pendidikan adalah tingkat buta huruf. Makin rendah perentase
penduduk yang buta huruf menunjukkan keberhasilan program
pendidikan, sebaliknya semakin tinggi persentase penduduk yang buta
huruf mengindikasikan kurang berhasilnya tingkat pendidikan.




4. Pertanian

Kabupaten Soppeng merupakan salah satu kabupaten di Sulawesi
Selatan yang mengalami perkembangan pesat di bidang pertanian.
Luas lahan pertanian di Kabupate Soppeng seluas 97.972 hektar
yang terdiri dari 29.083
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Dalam penelitian ini menggunakan data time-series dari tahun 2015-2019

dengan metode analisis regresi berganda. Adapun alat yang digunakan
dalam pengelolaan data adalah menggunakan bantuan dari program
aplikasi SPSS 21. Oleh sebab itu perlu diketahui perkembangan secara
umum dari pengaruh pembangunan infrastruktur sektor kesehatan,
pembangunan infrastruktur sektor pendidikan dan pembangunan
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infrastruktur sektor pertanian terhadap investasi di Kabupaten Soppeng

dari 5 tahun terakhir yaitu 2015-2019,

1. Pembangunan Infrastruktur

Sistem infrastruktur merupakan pendukung utama fungsi-fungsi

sistem sosial dan sistem ekonomi dalam kehidupan masyarakat. Sistem
infrastruktur dapat didefinisikan sebagai fasilitas-fasilitas atau struktur-
struktur dasar, peralatan-peralatan, insialasi-instalasi yang dibangun dan
dibutubkan untuk  berfungsinya _sistent sosial daf - sistem  ekenomi
masyarakat (Grigg, 1988; Fadel Muhammad 2004). Data pembangunan
anggaran rencana realisasi infrastruktur sektor kesehaian, pembangunan
infrastruktur seklor pendidikan dan pembangunan infrastruktur sektor
pertanian dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1
Data Dana Realisasi Infrastruktur Sektor Kesehatan
Kab. Soppeng Tahun 2015-2019

Tahun Realisasi (Rp) Rasio (%) —‘
2015 & 28.318.514.070,00 3 9,52
2016 325“.-2‘4;2;5._!;1 15.07
2017 36.136.206.606,00 10,89

2018 43.955.499.360,00 21,63
2019 49.719.364.155,00 13,11

Sumber : Bappeda Kabupaten Soppeng

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, dapat dilihat data dana realisasi
infrastruktur sektor kesehatan Kabupaten Soppeng pada tahun 2015-
2019. Dana realisasi infrastruktur sektor kesehatan tahun 2015-2019

selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya, dana realisasi




infrastruktur yang tinggi terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 21,63%
dengan dana realisasi senilai Rp.43.955.499.360,00. Dana realisasi

infrastruktur yang paling rendah terjadi pada tahun 2015 sebesar
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realisasi infrastruktur sektor pendidikan yang tertinggi terjadi pada

tahun 2016 yaitu sebesar 21,58% dengan dana realisasi senilai
Rp.298.540.350.715, sedangkan dana realisasi infrastruktur sektor
pendidikan yang paling rendah terjadi pada tahun 2015 sebesar 2,19%
dengan dana realisasi senilai Rp.245.546.703.006,00.
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Tabel 4.3
Data Dana Realisasi Infrastruktur Sektor Pertanian
Kab. Soppeng Tahun 2015-2019

Tahun | Realisasi (Rp) Rasio (%) B
2015 8.261.383.972,00 12,83
2016 | 9.928.285.256,00 20,17
2017 10.887.272.777,00 9,65
2018 | 12.031,248.154,00 . 1050 L
2019 13.016.179.585,00 8,18
Sumber -Bapedda Kabupaten Soppeng

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas data dana realisasi infrastruktur
sektor pertanian Kabupaten Soppeng tahun 2015-2019. Realisasi
infrastruktur sektor pertanian tahun 2015-2019 selalu mengalami
peningkatan setiap tahunnya, dana realisasi infrastruktur sektor
pertanian yang baik teradi pada tahun 2016 yaitu sebesar 20,17%
dengan dana realisasi senilai Rp.9.928.265.256,00 dan dana realisasi
infrastruktur sektor penanian yang paling rendah terjadi pada tahun
2019 sebesar 8,18% dengan dana realisasi  senilai
Rp.12.031.248.154,00.

Investasi

Secara umum investasi meliputi pertambahan barang dan jasa
dalam masyarakat seperti pertambahan mesin baru, pembuatan jalan
baru, pembukaan tanah baru, dan sebagainya. Pertumbuhan investasi
di Kabupaten Soppeng darn Tahun 2015-2019 secara umum
mengalami naik turun dalam kurun 5 tahun. Hal ini dapat dilihat pada

tabel 4.4 tentang data investasi ADHK di Kabupaten Soppeng :




Tabel 4.4
Investasi ADHK Kab.Soppeng 2015-2019
Tahun Miliar (Rp) Pertumbuhan (%)

7,94
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terhadap variabe! Y maka dilakukan pengolahan data menggunakan SPSS
21. Sehinga sebelum melakukan uji linear berganda, maka terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi klasik.
1. Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan uji analisis linear berganda pada hipotesis
penelitian, salah satu syaratnya adalah melakukan uji asumsi klasik
yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolineritas, uji autokorelasi, dan
uji heterokedastisitas.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak maka, digunakan uji statistik

Normalit
\ \\hm////’/

Y .
o

1013,

-*

Sumber : data dari SPSS 21
Berdasarkan tabel 4.5 output SPSS tersebut, dengan uji
kolmogrov-smimov test menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,662 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan
dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmogrov-

smirmov diatas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal,
sehingga dapat dilakukan uji regresi linear berganda.
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Gambar 4.2
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

dalam penelitian ini berdistribusi normal karena titik-titik mengikuti
garis diagonal.
b. Uji Multikolineritas
Uji multikolineritas bertujuan untuk mengetahui apakah data
tersebut terdapat gangguan korelasi antar variabel dependen

(terikat) dan variabel independen (bebas). Untuk mengetahul
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adanya multikorelasi maka dapat difihat dari nilai tolerance dan VIF

{variance inflation factor).

- Jika nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10 maka tidak terjadi
multikorelasi

- Jika nilai tolerance
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: X3 Infrastruktur Pertanian =0,729
Nilai VIF : X1 Infrastruktur Kesehatan = 1,056
: X2 Infrastruktur Pendidikan = 1,409
: X3 Infrastruktur Pertanian = 1,371

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dilihat bahwa nilai
tolerance menunjukkan variabel independen di atas 0,10 dan hasil




perhitungan Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10 sehingga
dapat dikatakan tidak terjadi multikolineritas

c. Uji heterokedastisitas
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Regression Studentized Residual

-1 0 o o
qe A0 05 0o 0s 1o 15
Regression Standardized Predicted Value
Sumber : data diolah SPSS 21

Berdasarkan output scafterplfol pada gambar 4.3
Menunjukkan bahwa titik-titik berada diatas dan dibawah atau dapat
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dikatakan penyebaran titik-titik tidak berpola. Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.
d. Uji Autokorelasi

Test Value® 38808
Casas < Tgat"u‘ﬂuu
Cases >= Test Value

2

3

Total Cases 5
Number of Runs 4
ng

sy, Sig. (2-taec) 913
a. Median
Sumber : data diolah SPSS 21
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Berdasarkan uji autokorelasi pada tabel 4.8 menunjukkan
bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,913 > 0.05 maka diterima. Data

uji yang digunakan cukup random sehingga tidak terdapat masalah

autokeralasi.
2. Hasil Analisis Regr

’ = "“Uwu\\\v‘\‘x
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=) | swero | mota

571
-1,871

138
791
870
312

a, Dependen "
Swnber datﬂdiaiah df SF'SS 21

Berdasarkan uji regresi llinear berganda pada tabel 4.8

diketahui constant (a) sebesar 11,655, sedangkan nilai kesehatan

sebesar 0,048 dan nilai pendidikan sebesar 0,045 dan nilai
pertanian sebesar -0,299 (b/koefisien regresi). Sehingga

persamaan regesinya dapat ditulis :
Y=a+BiX +BoXa + BaXat e
Y =11,655- 0,048 X; + 0,045X; - 0,299Xs + e
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Koefisien-koefisien regresi tersebut dapat diterjemahkan
berikut ini :
- Dari persamaan regresi diketahui bahwa nilai a = 11,655 yang
berarti nilai konstanta bemilai positif artinya jika variabel bebas

N\
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a Ujit

Uji t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
parsial (sendiri) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y). adapun syarat pengambilan keputusan
berdasarkan nilai signifikansi adalah:




- Jika nilai signifikansi (Sig). < probabilitas 0.05 maka ada
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau
hipotesis diterma.
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= (0,025 ; 1) [dilihat pada distribusi nilai tissel
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a. Berdasarkan nilai hasil signifikasi untuk pengaruh variabel
X1 pembangunan infrastruktur sekior kesehatan,
menghasilkan nilai taueg (-0,340 < 12,71), sedangkan nilai
signifikansi (Sig) diatas diketahui nilai Signifikansi (Sig)
variabel kesehatan (X1) sebesar 0,791 dimana 0,791 >
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0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H1
ditolak yang berarti pembangunan infrastruktur sektor

kesehatan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
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Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak yang
berarti pembangunan infrastruktur sektor pertanian tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap investasi di
Kab.Soppeng tahun 2015-2019.
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b. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui berapa

persen pengaruh yang diberikan variabel X secara simultan

terhadap variabel ‘f-'-
N minasi)
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dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diketahul.
D. Pembahasan

1. Pengaruh pembangunan infrastruktur sektor kesehatan terhadap

investasi

Berdasarkan hasil regresi diperoleh bahwa dari hasil penelitian

pada variabel X1 yaitu pembangunan infrastruktur sektor kesehatan

bernilal negatif yang artinya bahwa setiap kenaikan 1% pembangunan

infrastruktur sektor kesehatan maka investasi mengalami penurunan
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sebesar -0,048%. Maka dapat dikatakan bahwa semakin tinggi
pembangunan infrastruktur sektor kesehatan maka investasi yang ada
juga semakin meningkat. Jika infrastruktur sektor kesehatan baik maka

dapat dikatakan terciptanya hidup sehat bagi suatu masyarakat dan

dapat meningkatkan s
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bernilai positif yang artinya bahwa setiap kenaikan 1% pembangunan
infrastruktur sektor pendidikan maka investasi mengalami kenaikan
sebesar 0,045%. Maka dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat
pembangunan infrastruktur sektor pendidikan maka investasi yang ada
juga semakin meningkat. Sehingga prasarana dan sarana pendidikan
baik maka akan menciptakan kelangsungan dan kelancaran dalam
beraktivitas, serta peningkatan kualitas pendidikan maka akan
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melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga dapat
menarik investor untuk berinvestasi di wilayah tersebut. Tetapi

pembangunan infrastruktur pendidikan juga tlidak sepenuhnya

mempengaruhi investasi te variabel lain yang juga
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sebesar -0,299%. Maka dapat dikatakan bahwa jika pembangunan
infrastruktur sektor pertanian menurun maka nilai investasi juga
semakin rendah. Sehingga sarana dan prasarana dalam sektor
pertanian balk maka akan meningkatkan mutu, produksi dan
pemasaran hasil pertanian serta mengembangkan usaha tani terpadu
dengan hal-hal tersebut maka investor juga akan menanamkan

modalnya. Tetapi pembangunan infrastruktur pertanian juga tidak
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sepenuhnya mempengaruhi investasi tetapi ada variabel lain yang juga
mempengaruhinya yaitu variabel pembangunan infrastruktur sektor
kesehatan dan sektor pendidkan.

Hasil penelitian berbeda dengan penelitian yang dilakukan Ferdy




BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitia ng telah peneliti lakukan dengan
/\ terhadap Investasi di
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infrastruktur, menyiapkan regulasi yang mendukung kemudahan dalam

berinvestasi serta penyusunan potensi dan peluang investasi yang
lengkap.
2. Bagi Peneliti lain
Dengan adanya hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan referensi dalam

melakukan penelitian.
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LAMPIRAN

Data Dana Realisasi Infrastruktur Sektor Kesehatan
Kab. Soppeng Tahun 2015-2019

2019 390.308.727.640,35 4,84
Sumber : Bappeda Kabupaten Soppeng




LAMPIRAN 3

Data Dana Realisasi Infrastruktur Sektor Pertanian
Kab. Soppeng Tahun 2015-2019

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Soppeng
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HASIL UJI OUTPUT SPSS 21
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Observed Cum Prob
Sumber : data dari SPSS 21
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Uji Muitikolineritas
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Regression Standardized Predicted Value
Sumber : data diolah SPSS 21




Uji Autokorelasi
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a. Dependent Varable: Investasi (Y)
Sumber : data diolah di SPSS 21
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Uji Koefisien Determinasi (R?)




LAMPIRAN &

| ‘§\\“‘.‘|\,-'"’/é

Al : ” OS2

Tt MRS DA, P, (o0 10840, Ko Pl S 2
Wik s apemah W g .V mai wrremglat 0 g o1




61

BIOGRAFI
ASMAUL HUSNA, Dilahirkan di Kabupaten Soppeng

tepatnya di Desa Pomallimpoe Kecamatan Liliriaja pada

el

n} ':' ’ “\:\“ +3 2y
% oA .':';1._;39"\\\




